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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daun Chromolaena odorata di dalam 
pakan komplit terhadap degradabilitas dan produksi biomassa mikroba. Metode penelitian 
memakai Rancangan Acak Kelompok dengan 3 perlakuan dan 5 kelompok. Perlakuan yang diuji 
adalah A = rumput lapang (RL) 40% + jerami padi fermentasi (JPF) 20% + konsentrat pasar (KP) 
40%; B = RL 40% + JPF 20% + KP 20 + Chromolaena odorata (CR) 20% dan C= RL 40% + JPF 
20% + CR 40%. Sampel ditimbang 500±5 mg, dimasukkan ke dalam syringe glass 100 ml 
ditambahkan 50 ml media campuran cairan rumen dengan buffer bicarbonat dan diinkubasi pada 
suhu 390C selama 48 jam. Parameter yang diukur meliputi produksi gas, degradasi bahan kering 
(DBK) dan organik (DBO), serta biomassa mikroba cairan rumen setelah inkubasi 48 jam. Hasil 
penelitian menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap penurunan produksi gas, 
peningkatan degradabilitas bahan kering dan organik, dan peningkatan biomassa mikroba setelah 
pemakaian Chromolaena odorata. Nilai produksi gas tertinggi terjadi pada perlakuan A (71,49 ml) 
dan terendah perlakuan C (60,33 ml). Degradabilitas bahan kering dan organik tertinggi dihasilkan 
perlakuan C (64,13 dan 64,34%), sementara yang terendah perlakuan A (61,38 dan 61,64%). 
Biomassa mikroba diperoleh dari setiap perlakuan yaitu C (123,34 mg), B (114,21 mg) dan A 
(104,18 mg). Effisiensi pembentukan biomassa mikroba tertinggi dihasilkan perlakuan C (71,09%) 
dan terendah pada perlakuan A (64,35%).  
Kata kunci : Chromolaena odorata, pakan komplit, in-vitro, biomassa mikroba 
 
ABSTRACT 
In-vitro test on the degradability of complete feed was done to evaluate the effect of 
Chromolaena odorata leaves and microbe biomass production. The research used randomized 
block design with 3 treatments and 7 blocks as repetition. The treatments were A= field grass (RL) 
40% + fermented rice straw (JPF) 20% + common concentrate (KP) 40%; B= RL 40% + JPF 
20% + KP 20 + Chromolaena odorata (CR) 20% and C= RL 40% + JPF 20% + CR 40%. 
Samples were weighted 500±5 mg, put into 100 ml glass syringe, added by 40 ml media rumen 
liquid with buffer bicarbonate and incubated on 390C for 48 hours. Parameters consisted of  gas 
production, dry and organic matter degradability, and microbes biomass production for 48 hours 
incubation. The results showed that the treatments significantly (P<0.05) affect the reduction of 
gas production, the rise of dry and organic matter degradability as well as microbes biomass after 
addition of Chromolaena odorata. The highest gas was achieved on treatment A (71.49 ml) and in 
contrast the lowest gas was on C (60.33 ml). The highest degradability of dry and organic matter 
was on C (64.13 and 64.34%), the lowest was on A (61.38 and 61.64%). Microbial biomass were 
obtained at each treatment C (123.34 mg), B (114.21 mg) and A (104.18 mg). While the highest 
production of microbial efficiency was obtained at treatment C (71.09% BOT), in fact  the lowest 
production was at A (64.35%). 
Keywords: Chromolaena odorata, complete feed, in-vitro, microbial biomass 
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PENDAHULUAN 
 
Salah satu faktor yang sangat menentu-
kan keberhasilan pengembangan usaha peter-
nakan adalah ketersediaan pakan yang mem-
punyai nilai nutrisi sesuai yang dibutuhkan 
oleh ternak ruminansia. Musim kemarau 
menyebabkan ketersediaan rumput segar 
untuk pakan ternak menjadi rendah, selain itu 
kandungan serat kasar yang cukup tinggi serta 
protein kasar yang rendah mengurangi kualitas 
rumput pada daerah tropis. Kondisi ini menye-
babkan produktifitas ternak ruminansia masih 
saja rendah. 
Peningkatan kualitas pakan terutama 
untuk memenuhi kebutuhan protein di dalam 
pakan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
produksi ternak ruminansia. Keseimbangan 
ketersediaan karbohidrat dan protein sangat 
dibutuhkan untuk sintesis protein mikroba, 
yang merupakan sumber pakan utama ternak 
ruminansia (rskov, 1988). Pemanfaatan 
sumber protein dan karbohidrat yang mudah 
diperoleh di sekitar peternak akan mengurangi 
biaya pakan, sehingga dapat meningkatkan 
keuntungan bagi peternak. Salah satu cara 
untuk mengatasi kekurangan protein adalah 
dengan memanfaatkan daun kirinyuh atau 
semak bunga putih (Chromolaena odorata), 
untuk memenuhi kebutuhan karbohidrat 
seperti biasa diperoleh dari rumput lapang, 
jerami padi atau dedak.  
Chromolaena odorata sangat banyak 
tumbuh liar di seluruh wilayah Indonesia. 
Gulma ini diperkirakan sudah tersebar di 
Indonesia sejak tahun 1910-an, namun kebera-
daannya kurang mendapat perhatian, kecuali 
oleh kalangan perkebunan karet, karena selain 
merupakan gulma di padang rumput, Kirinyuh 
juga merupakan gulma yang sangat merugikan 
perkebunan karet (Sipayung et al., 1991). 
Chromolaena odorata mengandung protein 
yang tinggi (21-36%) setara dengan turi, 
lamtoro dan gamal, palatabilitas lebih baik 
dari gamal (Marten, 2007) dan penelitian di 
Afrika dan Eropa menunjukkan adanya senya-
wa anti helmintik/obat anti cacing.  
Namun demikian pemanfaatan gulma ini 
perlu dikaji lebih jauh karena memiliki zat anti 
nutrisi. Sesuai pernyataan Ikhimioya (2003), 
Chromolaena odorata mengandung Haemag-
glutinnin 9.72 mg/g, Oxalate 1.89%, Phytic 
acid 1.34% dan Saponin 0.50%. Kirinyuh ter-
golong ke dalam gulma yang beracun dan 
berkayu karena kandungan nitratnya yang 
sangat tinggi (Ginting et al., 1981). Namun 
untuk menghilangkan racunnya dapat diberi-
kan kepada ternak dalam bentuk pakan leng-
kap yang terlebih dahulu dijadikan tepung 
(Ginting et al., 1981).    
Berdasarkan hal diatas, maka dilakukan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh 
Chromolaena odorata sebagai sumber protein 
di dalam pakan lengkap terhadap produksi gas 
dan degradabilatas secara in - vitro. 
 
METODE 
Bahan pakan yang dipakai di dalam 
penelitian ini adalah daun Chromolaena 
odorata yang diperoleh dari Cipanas 
Kabupaten Bogor, jerami padi yang telah 
difermentasi, rumput lapangan, konsentrat 
pasar. Jerami padi fermentasi dibuat dengan 
fermentasi menggunakan starter khusus yang 
sudah dicampur ragi selama 19 hari (Andini, 
et al., 2011). Sampel rumput, jerami padi 
fermentasi dan Chromolaena odorata yang 
sudah dikeringkan di dalam oven 55oC selama 
3-8 hari, kemudian di giling dan diayak halus. 
Setelah semua sampel halus, ditimbang sesuai 
persentase perlakuan yang telah ditetapkan 
sejak awal dan kemudian di campur merata 
(homogen) sesuai dengan masing-masing 
perlakuan.  
Perlakuan yang diuji yaitu : 
A = rumput lapang (RL) 40% + jerami padi 
fermentasi (JPF) 20% + konsentrat pasar 
(KP) 40%;  
B = RL 40% + JPF 20% + KP 20 + 
Chromolaena odorata (CR) 20% dan  
C = RL 40% + JPF 20% + CR 40%.  
Peralatan yang digunakan adalah 
waterbath, beaker glass, kain kasa, corong 
plastik, syringe glass ukuran 100 ml, pH meter 
digital, oven 105oC dan furnece 500oC, 
termometer, neraca digital, cawan Conway, 
peralatan destilasi dan pemanas.  
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Media buffer bicarbonat yang sudah 
disiapkan di dalam Erlenmeyer 2000 ml, 
ditambahkan larutan reduktor sambil diberi 
gas CO2 secara kontiniu sampai larutan beru-
bah warna dari biru menjadi pink dan selanjut-
nya kembali bening, yang menunjukkan media 
sudah siap untuk dipakai. Cairan rumen diam-
bil segar dari rumen kerbau melalui fistula 
dimasukkan ke dalam termos yang sudah dipa-
naskan sebelumnya sesuai suhu rumen, diblen-
der dan disaring dengan kain kasa yang bersih, 
lalu dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 2000 
ml yang sudah diisi dengan media buffer 
bicarbonat tadi (Khrisnamoorthy, 2001). 
Media sudah siap untuk dipakai sebagai perla-
kuan secara in-vitro. Sampel ditimbang 500±5 
mg, dimasukkan ke dalam syringe glass 
ukuran 100 ml, kemudian ditambahkan 40 ml 
media cairan rumen yang sudah ditambahkan 
larutan buffer bicarbonat dan diinkubasi 
didalam waterbath 39,5oC selama 48 jam. 
Variabel yang diukur adalah produksi gas 
selama inkubasi 0, 2, 4, 6, 10, 12, 24 dan 48 
jam, konsentrasi ammonia dan VFA total di 
dalam rumen setelah 48 jam inkubasi (Makkar 
et al., 1995; Blummel et al., 1997). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa pemakaian konsentrat saja tanpa 
Chromolaena odorata di dalam pakan lengkap 
menghasilkan gas yang lebih tinggi (perlakuan 
A) dibandingkan dengan perlakuan B dan C 
yang mengandung 20 dan 40 % daun 
Chromolaena odorata. Produksi gas tinggi 
yang dihasilkan perlakuan A disebabkan oleh 
kandungan konsentrat yang lebih banyak 
dibandingkan perlakuan B dan C dimana seba-
gian konsentrat digantikan Chromolaena 
odorata untuk meningkatkan kandungan 
protein pakan komplit. Kandungan protein di 
dalam pakan mempunyai korelasi positif yang 
rendah terhadap produksi gas pada inkubasi 48 
jam (Getachew, et al, 2004). Produksi gas 
yang rendah bisa disebabkan oleh terpakainya 
sebagian bahan organik terfermentasi untuk 
sintesis mikroba (rskov dan Ryle, 1990). 
Dari laju produksi gas bisa dilihat terjadi 
peningkatan produksi gas yang tinggi sampai 
24 jam inkubasi, kemudian peningkatannya 
semakin berkurang sampai 48 jam inkubasi 
(Gambar 1). Peningkatan produksi gas terting-
gi terjadi selama 24 jam inkubasi, selanjutnya 
terjadi peningkatan yang lebih lambat sampai 
48 jam inkubasi (Gambar 1). Tingginya 
produksi gas selama 24 jam inkubasi disebab-
kan oleh lebih banyak zat nutrisi yang tercerna 
kemudian semakin berkurang sampai 96 jam 
akhirnya menjadi 0 tergantung ketersediaan 
bahan organik yang bisa dicerna (Ella et al., 
1997). 
Hasil pengukuran degradabilitas diperoleh 
pemakaian daun Chromolaena odorata dapat 
meningkatkan secara nyata (P<0,05) 
degradabilitas bahan kering (DBK) dan bahan 
organik (DBO), biomassa mikroba dan bahan 
organik yang bisa dicerna. DBK dan DBO 
tertinggi dihasilkan perlakuan C yaitu 64,13 
dan 64,13%, yang terendah perlakuan A yaitu 
61,38 dan 61,64 % (Tabel 2). Degradabilitas 
yang tinggi pada perlakuan C disebabkan oleh 
kandungan protein kasar yang lebih tinggi 
yaitu 15,07%, sehingga ketersediaan protein 
yang cukup akan dimanfaatkan langsung 
mikroba rumen untuk sintesis protein mikroba 
dengan bantuan rangka karbon dari karbo-
hidrat pakan. Menurut Ørskov (1988), bahwa 
pertumbuhan biomassa mikroba merupakan 
hasil dari pemanfaatan protein dengan sumber 
rangka karbon pada pakan oleh mikroba. 
Degradabilitas pakan bergantung akan 
kemampuan mikroba untuk mencerna, tergan-
tung pada jenis dan ketersediaan pakan yang 
dimakan ternak (Czerkawski, 1986). 
Protein yang bertambah dengan pema-
kaian daun Chromolaena odorata bisa lang-
sung dimanfaatkan untuk sintesis protein 
mikroba, sehingga sekaligus mengurangi pro-
duksi gas yang dihasilkan. Hal ini dapat 
terlihat dari produksi biomassa mikroba 
tertinggi dihasilkan perlakuan C yaitu 123,34 
mg, terendah dihasilkan perlakuan A yaitu 
104,18 mg. Pertambahan mikroba yang cepat 
dan banyak meningkatkan kemampuan rumen 
untuk mencerna serat kasar yang ada pada 
pakan basal dan sebagian konsentrat. Perlaku-
an A yang mengandung protein lebih rendah, 
menghasilkan gas lebih tinggi karena peman
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Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan Perlakuan.  
Perlakuan 
BK BO PK 
% 
A 86,04 89,85 10,15 
B 84,76 87,39 12,61 
C 83,87 84,93 15,07 
Keterangan: BK = Bahan kering, BO = Bahan organik dan PK = Protein kasar 
 
 
Gambar 1. Laju Produksi Gas 48 Jam Inkubasi 
 
faatan energi yang dihasilkan fermentasi di 
dalam rumen masih rendah karena keterbata-
san protein di dalam pakan. Ransum dengan 
kandungan serat kasar tinggi menyebabkan 
kecernaan menjadi rendah (McDonald et al., 
2002). Produksi biomassa mikroba berkorel-
lasi positif (90,25%) dengan kandungan bahan 
organik yang mudah dicerna (Gambar 2). 
Semakin tinggi jumlah bahan organik yang 
dicerna, maka produksi biomassa mikroba 
juga semakin tinggi. Kemampuan mikroba 
untuk mencerna tergantung pada jenis dan 
ketersediaan bahan pakan yang dimakan 
ternak (Czerkawski, 1986). Hal ini juga bisa 
dilihat dari efisiensi produksi biomassa mikro-
ba yang juga semakin meningkat sesuai 
dengan pertambahan pemakaian daun 
Chromolaena odorata (Tabel 2). 
Hasil pengukuran kandungan amonia 
menunjukkan tidak berbeda nyata diantara 
perlakuan (P>0,05), tetapi terlihat peningkatan 
jumlah ammonia setelah penambahan daun 
Chromolaena odorata di dalam pakan kom-
plit. Peningkatan kandungan ammonia dise-
babkan oleh kandungan protein pakan sema-
kin tinggi dengan pemakaian Chromolaena 
odorata. Kandungan ammonia tertinggi diha-
silkan perlakuan C yaitu 20,31 mg/100 ml dan 
terendah perlakuan A yaitu 19,74 mg/100 ml. 
Kandungan ammonia yang tidak berbeda 
nyata disebabkan oleh pemanfaatan protein 
yang sesuai dengan kondisi pakan yang 
dimanfaatkan lebih efisien untuk sintesis 
protein mikroba. Produksi amonia tergantung 
pada kelarutan protein ransum, jumlah protein 
ransum, lamanya makanan berada dalam 
rumen dan pH rumen serta pemanfaatannya 
untuk sintesis protein mikroba (rskov, 
1988). Sutardi (1980) menyatakan bahwa 
amonia dibutuhkan oleh sebagian besar
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Variabel setelah 48 Jam Inkubasi secara In-vitro 
Variabel Diukur 
Perlakuan 
A B C 
Produksi gas (ml) 71,49b 65,27a 60,33a 
Degradabilitas bahan kering (%) 61,38a 63,42ab 64,13 b 
Degradabilitas bahan organik (%) 61,64a 62,12ab 64,34 b 
Ammonia (mg/100 ml) 19,74 19,94 20,31 
VFA Total (mM) 121,70 112,30 108,90 
Biomassa mikroba (mg) 107,05 a 114,21ab 123,34b 
Bahan Organik Tercerna (BOT) (mg) 161,89 a 169,06 ab 173,51b 
Effisiensi pembentukan mikroba (% BOT) 66,61 67,96  73,14 
Keterangan a-b = Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
 
Gambar 2. Grafik Hubungan Linier antara DBO dengan Biomassa Mikroba 
mikroba sebagai sumber N, asam keto alfa dan 
VFA sebagai sumber kerangka karbon dan 
sumber energi untuk sintesis asam amino 
penyusun protein sel mikroba. Kandungan 
energi dan protein yang terdapat dalam bahan 
pakan dibutuhkan oleh mikroba rumen untuk 
sintesis protein mikroba sebagai sumber 
protein utama bagi ternak ruminansia (rskov 
dan Ryle , 1990).  
Kandungan VFA total yang diperoleh 
tidak berbeda nyata diantara perlakuan 
(P>0,05) dimana VFA total tertinggi dihasil-
kan perlakuan A yaitu 121,7 mMol dan 
terendah perlakuan C yaitu 108,9 mMol. 
Secara umum terlihat penurunan konsentrasi 
VFA setelah penambahan setelah penambahan 
daun Chromolaena odorata di dalam pakan 
komplit. Pemanfaatan VFA yang optimal 
dengan ketersediaan protein pakan yang cukup 
membuat kandungan VFA total perlakuan C 
menjadi paling rendah. Hungate (1966) 
menyatakan bahwa VFA merupakan produk 
akhir fermentasi karbohidrat dan merupakan 
sumber energi utama asal rumen. Kandungan 
VFA ini masih dalam batas konsentrasi 
normal VFA yaitu antara 70 sampai 150 
mMol (Mc Donald, 2002), ini menggambar-
kan bahwa ketersediaan mikroba untuk 
mensintesis protein mikroba. Mikroba rumen 
mengubah asam organik menjadi VFA disertai 
dengan terbentuknya gas (rskov dan Ryle, 
1990). Konsentrasi VFA perlakuan sesuai 
dengan laju produksi gas yang terbentuk. 
Tingginya produksi gas merupakan indikator 
terbentuknya VFA terutama asam asetat dan 
propinat (Menke et al., 1979). 
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KESIMPULAN 
 
1. Penggunaan Chromolaena Odorata me-
ningkatkan kandungan protein pakan 
lengkap. 
2. Penggunaan Chromolaena Odorata seba-
nyak 40% secara signifikan (P<0,05) dapat 
meningkatkan degradabilitas bahan kering, 
bahan organik dan produksi biomassa 
mikroba dari 61,38 %; 61,64 % dan 107,05 
mg menjadi 64,13 %; 64,34 % dan 123,34 
mg secara berturut-turut. 
3. Penggunaan Chromolaena Odorata secara 
nyata (P<0,05) menurunkan produksi gas 
yang dihasilkan selama 48 jam inkubasi 
dari 71,49 menjadi 60,33 ml/500 mg BK. 
4. Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan C 
yaitu penggunaan 40% Chromolaena 
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